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1. Subyek penelitian adalah individu yang sudah 

dirawat dan menunjukkan gejala sakit/Pasien 

dalam Pengawasan (PDP) 

 
Bagian: Bab 2 Method baris ke-2 

Subyek penelitian adalah individu yang telah 

terkonfirmasi positif COVID-19 melalui 

pemeriksaan klinis dan Laboratorium 

 
Bagian: Bab 2 Material dan methods baris ke-2 

2. Variabel yang dideskripsikan adalah riwayat 

kontak, dimana total 72 pasien memiliki riwayat 

kontak dengan pendatang dari daerah yang 

terekspos oleh COVID-19, meskipun begitu 

82.8% PDP tidak memiliki riwayat kontak yang 

jelas, variablel lain yang dideskripsikan adalah 

distribusi tempat transit, dimana tempat transit 

yang paling banyak dikunjungi oleh PDP adalah 

Jakarta (7.53%). 

 
Bagian: Sub bab 3.5 Cases Distribution Based on Contact 
History baris ke-1 dan 2 

 
Bagian: Sub bab 3.7 PDP Cases Distributions Based on Transit 
Place baris ke-4 

Variabel yang dideskripsikan adalah distribusi 

komorbiditas, dimana pasien terkonfirmasi 

positif paling banyak memiliki penyakit 

hipertensi dan diabetes mellitus, keduanya 

memiliki jumlah yang sama yaitu 5 orang 

(1.1%) 

 

 

 

 
Bagian: Sub bab 3.4 Distribution of Comorbiditied in 
Confirmed COVID-19 Patients baris ke-2 dan 3 

 



3. Kasus PDP paling banyak terjadi pada umur 19-

44 tahun dengan 663 kasus atau 43% dari semua 

kasus. 

 
Bagian: Sub bab 3.2 PDP Case Distribution Based on Age baris 
ke-4 

Kasus terkonfirmasi positip COVID-19  

paling banyak terjadi pada pasien dengan 

umur 19-44 tahun dengan total 716 kasus. 

 
Bagian: Sub bab 3.2 Distribution of Confirmed Covid-19 
Cases by Age baris ke-3 dan 4 

 
4. 

PDP paling banyak memiliki riwayat 

perjalanan yang kurang jelas/tidak tercatat 

(61.5%), untuk yang memiliki riwayat 

perjalanan, mayoritas memiliki riwayat 

perjalanan lokal (25.9%). 

 
Bagian: Sub bab 3.6 PDP Cases Distribution on Travel History 
baris ke-1 dan 3 

Pasien kasus konfirmasi positif COVID-19 

paling banyak tidak memiliki riwayat 

perjalanan/tidak tercatat (65%), untuk yang 

memiliki riwayat perjalanan, mayoritas 

memiliki riwayat perjalanan lokal (34.1%). 

Bagian. Sub bab 3.5 Distribution on Confirmed Cases 
Based on Travel History baris ke-1 dan 3 

 

5. Insidensi PDP berjenis kelamin laki-laki  lebih 

banyak dibandingkan perempuan (923 PDP laki-

laki dan 618 PDP perempuan). 

 
 

 
Bagian: Sub bab 3.1 PDP Case Distribution by Gender baris ke-
3 

 

Jumlah kasus konfirmasi positip COVID-19  

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan perempuan (982 kasus 

berbanding 551 kasus). 
 

 

 

 

Bagian: Sub bab 3.1 Distribution of Confirmed Cases by 
Gender baris ke-3 

6. Insidensi kematian PDP berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak dibandingkan perempuan (95 

kasus dibanding 59 kasus) 

Jumlah insidensi kematian dari kasus 

konfirmasi positif COVID-19 berjenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan 

perempuan (66 dibanding 36 kasus). 

 
 



 
Bagian: Sub bab 3.1 PDP Case Distribution by Gender baris ke-
5 

 

 

 
 
 
Bagian: Sub bab 3.1 Distribution of Confirmed Covid-19 
Cases by Gender baris ke-5 

7. Mortalitas PDP tertinggi ditemukan pada pasien 

berumur lebih dari 60 tahun yaitu 59 orang. 
 

 

 

Bagian: Sub bab 3.2 PDP Case Distribution on Age baris ke-7 

 

Mortalitas pasien  terkonfirmasi positip 

COVID-19 tertinggi ditemukan pada 

pasien berumur lebih dari 60 tahun yaitu 51 

orang. 

Bagian: Sub bab 3.2 Distribution of Confirmed Covid-19 
Cases by Age baris ke-5 

 

8. Kota Semarang menjadi daerah dengan jumlah 

PDP tertinggi se-Jawa Tengah (301 orang) 

dengan Incidence Rate 16.85/100,000 populasi. 

 

 
Bagian: Sub bab 3.3 Distribution of PDP Cases by Origin baris 
ke-4 dan 5 
 

Kota Semarang menjadi daerah dengan 

insidensi kasus konfirmasi positif tertinggi  

se-Jawa Tengah (275 kasus), tetapi                                            

Incidence Rate tertinggi berada di Kota 

Salatiga dengan 21.12/100,000 populasi. 

 

 
Bagian: Sub bab 3.3 Distribution of Confirmed Covid-19 
Cases by Origin baris ke-3 dan 4 
 

9. Gejala yang paling banyak ditemui pada PDP 

adalah batuk, demam dan dyspnea (8.3% dari 

total 1541 kasus). 

 

Pasien terkonfirmasi positif COVID-19 yang 

memiliki gejala, diketahui paling                                          banyak 

memiliki gejala batuk dan demam,                                   yaitu 

sebanyak 165 kasus (10.8%) 

 



Bagian: Sub bab 3.4 PDP Case Distribution Based on 
Symptomps Experienced baris ke-2 

 

Bagian: Sub bab 3.6 Distribution of Symptomps in 
Confirmed Patients baris ke-3 

 

10.  Jumlah kasus PDP adalah 1,541 pasien yang 

dilaporkan pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah hingga 14 April 2020  

Bagian: Bab 2 Method baris ke-3 

 

Jumlah kasus konfirmasi COVID-19 yang 

tercatat adalah 1,533 pasien yang dilaporkan 

pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 

mulai 3 Maret-3 Juni 2020. 

Bagian: Bab 2 Material and Methods baris ke-4 

 

 
 


